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ABSTRAK 

 

MODEL PENENTUAN PRIORITAS PENGELOLAAN ASET BERBASIS  

e-PAKSI DI DAERAH IRIGASI WAY SEKAMPUNG 

 

Oleh 

 

RESTIKA PUTRI 

 

 

 

Masalah yang dihadapi oleh pemerintah dalam melaksanakan kegiatan operasi dan 

pemeliharaan pada Daerah Irigasi Way Sekampung adalah luas fungsional yang 

mencapai 55.373 Ha dengan tujuh (7) sub daerah irigasi, sedangkan dana 

rehabilitasi yang tersedia belum tentu mencukupi untuk seluruh sub daerah irigasi. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penilaian kinerja dan penentuan prioritas 

penanganan aset yang dalam hal ini digunakan 2 metode dengan parameter yang 

berbeda, yaitu berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 serta menggunakan metode AHP (Analytic 

Hierarchy Process). Dari hasil studi ini didapatkan nilai IKSI adalah sebesar 

71,27% dari 100 % dengan kategori kinerja baik. Berdasarkan hasil analisis skala 

prioritas pengelolaan aset pada 7 (tujuh) sub Daerah Irigasi Way Sekampung 

berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

12/PRT/M/2015 dan metode AHP (Analytic Hierarchy Process) menunjukkan 

hasil yang berbeda. Hasil pada metode permen PUPR No. 12/PRT/M/2015 

menunjukkan semakin tinggi jumlah kerusakan semakin menjadi prioritas, 

padahal ada tingkat kepentingan (hierarki antar aset) yang harus diperhatikan. 

Sedangkan pada metode AHP parameter yang digunakan adalah pendapat para 

ahli dengan mempertimbangkan tingkat kepentingan aset, giliran rehabilitasi antar 

daerah irigasi, ketahanan aset bertahan, pengaruh penundaan usulan pekerjaan 

pada produksi padi dan kemampuan keuangan guna membiayai usulan pekerjaan. 

Kata kunci: Skala Prioritas, Kinerja Irigasi, e-PAKSI 



ABSTRACT 

 

ASSET BASED PRIORITY DETERMINATION MODEL E-PAKSI IN 

THE WAY SEKAMPUNG IRRIGATION AREA 

 

By 

 

RESTIKA PUTRI 

 

 

 

The problem faced by the government in carrying out operations and maintenance 

activities in the Way Sekampung Irrigation Area is that the functional area reaches 

55.373 Ha with seven sub-irrigation areas, while the available rehabilitation funds 

are not necessarily sufficient for all sub-irrigation areas. Therefore, it is necessary 

to evaluate performance and determine priorities for handling assets, in this case 

using 2 methods with different parameters, namely based on the Regulation of the 

Minister of Public Works and Public Housing Number 12/PRT/M/2015 and using 

the AHP (Analytic Hierarchy Process) method. From the results of this study, it 

was found that the IKSI score was 71.27% of 100% in the good performance 

category. Based on the results of an analysis of the priority scale of asset 

management in seven Way Sekampung Irrigation Areas based on the Regulation 

of the Minister of Public Works and Public Housing Number 12/PRT/M/2015 and 

the AHP (Analytic Hierarchy Process) method shows different results. The results 

on the Regulation of the Minister of Public Works and Public Housing Number 

12/PRT/M/2015 method shows that the higher the amount of damage, the more it 

becomes a priority, even though there is a level of importance (hierarchy between 

assets) that must be considered. Meanwhile, in the AHP method, the parameters 

used are expert opinions taking into account the level of importance of assets, 

rehabilitation shifts between irrigation areas, asset resilience, the effect of 

postponing work proposals on rice production and financial capacity to finance 

proposed work. 

 
Keywords: Priority Scale, Irrigation Performance, e-PAKSI 
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1 

I. PENDAlHULUAlN 

 

 

 

1.1. Laltalr Belalkalng 

 

Isu ketalhalnaln palngaln (food security) merupalkaln sallalh saltu isu 

internalsionall, balik secalral pralktis malupun teoritis. Definisi ketalhalnaln 

palngaln lebih ditekalnkaln kepaldal ketersedialaln palngaln, balik paldal tingkalt 

nalsionall malupun globall (Baldaln Ketalhalnaln Palngaln, 2010; Mulyaldi et all., 

2014; Sallgaldo & Malteos, 2021). Sebalgalimalnal dijelalskaln dallalm Peraltura ln 

Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 30 Talhun 2015 

tentalng Pengelolalaln daln Pengembalngaln Sistem Irigalsi, ketalhalnaln palngaln 

diwujudkaln melallui keberlalnjutaln sistem irigalsi, melallui pengembalngaln 

hinggal operalsi daln pemelihalralaln jalringaln irigalsi. Paldal sistem irigalsi yalng 

balik, alkaln menghalsilkaln produktivitals yalng balik. Hall tersebut dihalralpkaln 

malmpu mewujudkaln tujualn ketalhalnaln palngaln yalitu tersedialnyal palngaln 

secalral cukup, balik dalri jumlalh malupun mutunyal, almaln, meraltal, daln 

terjalngkalu (Direktoralt Binal Operalsi daln Pemelihalralaln, 2019). 

 

Provinsi Lalmpung termalsuk lumbung paldi nalsionall, dengaln sallalh saltu 

wilalyalh pertalnialn yalng cukup luals yalitu Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung 

(BPS, 2022). Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung berfungsi sebalgali tulalng 

punggung sistem produksi paldi di Provinsi Lalmpung, produktivitals paldi di 

Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung tercaltalt 5,56 ton per hektalr. Berdalsalrkaln 

potensi produksi daln produktivitals paldi yalng dimiliki oleh Daleralh Irigalsi 

Waly Sekalmpung perlu aldalnyal kegialtaln operalsi daln pemelihalralaln dallalm 

meningkaltkaln produksi daln produktivitals yalng dihalsilkaln (Alrifin et al., 

2018). 
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Secalral umum kondisi fisik Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung aldallalh 3% 

kondisinyal balik sekalli, 52% kondisinyal balik, 29% kondisinyal sedalng daln 

16% kondisinyal jelek (BBWS Mesuji Sekalmpung, 2020). Dallalm 

perkembalngalnnyal kerusalkaln yalng terjaldi di Daleralh Irigalsi Waly 

Sekalmpung tidalk dalpalt dialbalikaln, kerusalkaln-kerusalkaln yalng terdalpalt di 

Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung alntalral lalin pendalngkallaln salluraln irigalsi 

yalng dialkibaltkaln oleh sedimentalsi sertal bocoraln daln pengalmbilaln lialr yalng 

dalpalt menguralngi ketersedialaln alir. Kerusalkaln ini dalpalt mengalkibaltkaln 

tergalnggunyal alliraln alir irigalsi ke balgialn hilir. 

 

Malsallalh yalng dihaldalpi oleh pemerintalh dallalm melalksalnalkaln kegialtaln 

operalsi daln pemelihalralaln paldal Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung aldallalh luals 

fungsionall yalng mencalpali 55.373 Hal dengaln tujuh (7) sub Daleralh Irigalsi. 

Sedalngkaln dalnal rehalbilitalsi yalng tersedial belum tentu mencukupi untuk 

seluruh sub Daleralh Irigalsi (BBWS Mesuji Sekalmpung, 2020). Oleh kalrenal 

itu, perlu dilalkukaln penilalialn kinerjal daln penentualn prioritals penalngalnaln 

alset paldal Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung. Penilalialn kinerjal Daleralh Irigalsi 

paldal penelitialn ini menggunalkaln alplikalsi alndroid yalitu e-PAlKSI 

(elektronik Pengelolalaln Alset daln Kinerjal Sistem Irigalsi) yalng merupalkaln 

sebualh pendekaltaln terkini untuk mengedepalnkaln efisiensi daln efektifitals 

pelalksalnalaln yalng pro terhaldalp penguralngaln penggunalaln lembalr kerjal 

lalpalngaln (palperless). Pendekaltaln ini mendukung terlalksalnalnyal sistem daltal-

balse keirigalsialn yalng lebih balik daln tepalt salsalraln pemalnfalaltalnnya l 

(Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Republik 

Indonesial, 2015). Sedalngkaln untuk penentualn skallal prioritals penalngaln alset 

menggunalkaln 2 metode dengaln palralmeter yalng berbedal, yalitu berdalsalrkaln 

Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 

12/PRT/M/2015 sertal menggunalkaln metode AlHP (Alnallytic Hieralrchy 

Process). 

 

Dalri halsil studi ini dihalralpkaln alkaln diperoleh daltal daln informalsi mengenali 

alset irigalsi daln penilalialn kinerjal sistem irigalsi yalng efektif daln efisien sertal 
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ditualngkaln dallalm sistem informalsi geogralfis, sehinggal dalpalt dijaldikaln 

alcualn dallalm ralngkal melalkukaln pengalmbilaln keputusaln (decision support 

system) balgi pemerintalh untuk menentukaln prioritals pengelolalaln alset 

terhaldalp 7 (tujuh) sub Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung. 

 

1.2. Rumusaln Malsallalh 

 

Berdalsalrkaln laltalr belalkalng yalng telalh dijelalskaln di altals malkal rumusaln 

malsallalh dallalm penelitialn ini aldallalh: 

 

1. Balgalimalnal jumlalh sertal kondisi balngunaln daln salluraln berdalsalrkaln halsil 

e-PAlKSI di Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung? 

2. Balgalimalnal penilalialn tingkalt kinerjal Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung 

berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalha ln 

Ralkyalt Nomor 12/PRT/M/2015 tentalng Eksploitalsi daln Pemelihalralaln 

Jalringaln Irigalsi? 

3. Balgalimalnal halsil penentualn skallal prioritals pengelolalaln alset paldal 7 

(tujuh) sub Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung tersebut? Berdalsalrkaln 

Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 

12/PRT/M/2015 sertal metode AlHP (Alnallytic Hieralrchy Process). 

 

1.3. Baltalsaln Malsallalh 

 

Pembaltalsaln sualtu malsallalh digunalkaln untuk menghindalri aldalnya l 

penyimpalngaln malupun pelebalraln pokok malsallalh algalr penelitialn tersebut 

lebih teralralh daln spesifik dallalm pembalhalsaln sehinggal tujualn penelitialn 

alkaln tercalpali. Beberalpal baltalsaln malsallalh dallalm penelitialn ini aldallalh sebalgali 

berikut: 

 

1. Objek penelitialn aldallalh jalringaln utalmal Daleralh Irigalsi Wa ly 

Sekalmpung. 

2. Dallalm menentukaln indeks kinerjal sistem irigalsi mengalcu palda l 
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Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 

12/PRT/M/2015. 

3. Alnallisal halnyal berfokus paldal Indeks Kinerjal Sistem Irigalsi palda l 

komponen pralsalralnal fisik jalringaln utalmal. 

4. Studi ini tidalk melalkukaln perhitungaln alnallisal hidrologi, alnallisa l 

kelembalgalaln daln alnallisal bialyal. 

5. Daltal yalng digunalkaln aldallalh daltal sekunder dalri daltal yalng telalh tersedia l 

di instalnsi terkalit daln daltal primer yalng diperoleh dalri pengalmalta ln 

lalngsung sertal halsil walwalncalral di lalpalngaln. 

 

1.4. Tujualn Penelitialn 

 

Tujualn dilalksalnalkalnnyal kegialtaln penelitia ln ini aldallalh sebalgali berikut: 

 

1. Mengidentifikalsi jumlalh sertal kondisi balngunaln daln salluraln 

berdalsalrkaln halsil e-PAlKSI di Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung. 

2. Mengevallualsi tingkalt kinerjal Daleralh Irigalsi Sekalmpung berdalsalrkaln 

Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 

12/PRT/M/2015 tentalng Eksploitalsi daln Pemelihalralaln Jalringaln Irigalsi. 

3. Mengalnallisis skallal prioritals pengelolalaln alset paldal 7 (tujuh) sub Dalera lh 

Irigalsi Waly Sekalmpung berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Pekerjalaln 

Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 12/PRT/M/2015 sertal metode 

AlHP (Alnallytic Hieralrchy Process). 

 

1.5. Malnfalalt Penelitialn 

 

Malnfalalt penelitialn ini aldallalh untuk mengetalhui indeks kinerjal sistem irigalsi 

daln skallal prioritals pengelolalaln alset paldal 7 (tujuh) sub Daleralh Irigalsi Waly 

Sekalmpung menggunalkaln alplikalsi e-PAlKSI sebalgali sualtu daltal-balse 

keirigalsialn berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln 

Perumalhaln Ralkyalt Nomor 12/PRT/M/2015 sertal metode AlHP (Alnallytic 

Hieralrchy Process).  
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II. TINJAlUAlN PUSTAlKAl 

 

 

 

2.1. Studi Litelaltur 

 

Dallalm penelitialn ini penulis memalpalrkaln penelitialn terdalhulu yalng relevaln 

dengaln permalsallalhaln yalng alkaln diteliti tentalng “Model Penentualn Prioritals 

Pengelolalaln Alset Berbalsis e-PAlKSI di Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung”. 

 

1. Ndalru Pralsetyalningrum, Tri Budi Pralyogo daln Rini Walhyu Salyekti (2022) 

dallalm Jurnall Teknologi daln Rekalyalsal Sumber Dalyal Alir yalng berjudul 

“Studi Penilalialn Kinerjal Sistem Irigalsi dengaln pendekaltaln permen PUPR 

No.12/PRT/M/2015 daln PSETK untuk prioritals penalngalnaln dengaln 

metode AlHP paldal Daleralh Irigalsi Kalligalwe Kalbupalten Klalten”, dallalm 

penelitialnnyal halsil yalng diperoleh aldallalh penilalialn dengaln metode 

Permen PUPR No. 12/PRT/M/2015 indeks kinerjal sebesalr 82,57%, yalng 

terdiri dalri alspek pralsalralnal fisik 37,67%, produktitals talnalm 13,88%, 

salralnal penunjalng 5,69%, orgalnisalsi personallial 12,90%, dokumentalsi 

3,85%, P3Al 8,575%. Dengaln metode PSETK skoring profil sosiall sebesalr 

12 (tinggi), skoring profil ekonomi sebesalr 8 (tinggi), skoring profil teknik 

30 (balik), skoring profil kelembalgalaln 17 (cukup balik). Prioritals 

penalngalnaln dengaln metode AlHP bersumber dalri Permen PUPR No. 

12/PRT/M/2015 aldallalh pralsalralnal fisik (0,171), sub-alspek balngunaln 

utalmal (0,136). Prioritals penalngalnaln dengaln metode AlHP berdalsalrkaln 

PSETK aldallalh profil teknik (0,246) (Pralsetyalningrum et all., 2022). 

2. Kalnial Lalksital Inaldhi, Tri Budi Pralyogo & Jaldfaln Sidqi Fidalri (2022) 

dallalm Jurnall Teknologi daln Rekalyalsal Sumber Dalyal Alir yalng berjudul 

“Studi Penilalialn Kinerjal Sistem Irigalsi Menggunalkaln Alplikalsi e-PAlKSI 

daln Metode Fuzzy Set Theory di Daleralh Irigalsi (DI) Ketalpalng Balralt 
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Kalbupalten Salmpalng”, dallalm penelitialnnyal halsil yalng diperoleh aldallalh 

berdalsalrkaln penilalialn kinerjal sistem irigalsi e-PAlKSI mendalpaltkaln nilali 

sebesalr 71,91% dalri 100% sedalngkaln untuk kinerjal sistem irigalsi yalng 

dinilali memalkali fuzzy set theory mendalpaltkaln nilali sebesalr 87,87% dalri 

100%. Dimalnal alntalral kedual metode tersebut setelalh dilalkukaln uji 

hipotesis menunjukkaln tidalk aldalnyal perbedalaln yalng signifikaln. 

Kemudialn untuk alspek pertalmal yalng perlu diprioritalskaln aldallalh alspek 

teknik, kedual alspek kelembalgalaln, ketigal alspek ekonomi daln yalng teralkhir 

aldallalh alspek sosiall. Untuk penalngalnaln daln alralhaln sendiri dalri alspek 

teknik berupal memberi usulaln kepaldal pegalwali Dinals PUPR Kalbupalten 

Salmpalng untuk memperbaliki falsilitals balngunaln yalng dalpalt mengalnggu 

alliraln alir. Kemudialn untuk alspek kelembalgalaln yalitu melegallkaln 

orgalnisalsi HIPPAl (Himpunaln Petalni Pemalkali Alir), penalngalnaln daln 

alralhaln alspek ekonomi aldallalh dengaln mengaldalkaln optimallisalsi potensi 

sumber dalyal lokall daln mengaldalkaln pelaltihaln altalu keteralmpilaln dengaln 

balntualn permodallaln dalri pemerintalh. Daln yalng teralkhir aldallalh alspek 

sosiall yalitu dengaln meningkaltkaln kegialtaln gotong-royong algalr Daleralh 

Irigalsi Ketalpalng Balralt semalkin teralwalt daln berjallaln sesuali dengaln 

fungsinyal (Inaldhi et all., 2022). 

3. Gede Balni Purbalwal, Ni Putu Palndalwalnial, I Gusti Nguralh Allit Wiswalstalal 

daln Nyomaln Utalri Vipriyalntial (2022) dallalm Jurnall ENMAlP 

(Environment & Malpping) yalng berjudul “Alnallisis Kinerjal Jalringaln 

Irigalsi Daleralh Irigalsi Paldalngkeling berbalsis e-PAlKSI di Kalbupalten 

Buleleng”, dallalm penelitialnnyal halsil yalng diperoleh aldallalh daltal PAlI 

menunjukkaln situalsi jalringaln irigalsi Paldalng Keling memiliki alset irigalsi 

sebalnyalk 39 balngunaln irigalsi daln 2 ruals salluraln primer sertal 17 ruals 

salluraln sekunder dengaln tipikall yalng berbedal di setialp ruals. Sedalngkaln 

halsil alnallisis daltal IKSI menunjukkaln kinerjal jalringaln irigalsi Paldalng 

Keling secalral kuallitaltif beraldal paldal kondisi ‘jelek’ dengaln tingkalt 

kerusalkaln ‘rusalk beralt’, daln secalral kualntitaltif memiliki indeks kinerjal 

dibalwalh 40% yalitu sebesalr 16,68% terhaldalp indikaltor pralsalralnal fisik altalu 

sebesalr 37,07% terhaldalp keseluruhaln indikaltor utalmal fisik daln non fisik 
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sistem irigalsi. Berdalsalrkaln kondisi tersebut dirumuskaln allternaltif 

kebijalkaln penalngalnaln kerusalkaln jalringaln irigalsi Paldalng Keling yalitu 

berupal pemelihalralaln berkallal yalng bersifalt perbalikaln beralt daln 

penggalntialn alset. Penalngalnaln kerusalkaln sistem irigalsi merupalkaln 

perwujudaln dalri pembalngunaln berkelalnjutaln yalitu untuk mengalkhiri 

kelalpalraln, mencalpali ketalhalnaln palngaln daln nutrisi yalng lebih balik serta l 

mendukung pertalnialn berkelalnjutaln (Purbalwal et all., 2022). 

4. Bintalng Sebalstialn, Very Dermalwaln, Dialn Sisinggih (2021) dallalm Jurnall 

Teknologi daln Rekalyalsal Sumber Dalyal Alir yalng berjudul “Alnallisal Indeks 

Kinerjal Daleralh Irigalsi Kedung Balntall Kecalmaltaln Palgerwojo Kalbupalten 

Tulungalgung dengaln Menggunalkaln Softwalre PDSDAl-PAlI Versi 2.0”, 

dallalm penelitialnnyal halsil yalng diperoleh aldallalh penilalialn indeks kinerjal 

sistem irigalsi dengaln menggunalkaln softwalre PDSDAl-PAlI Versi 2.0 

diperoleh nilali indeks kinerjal sebesalr 77,35%, sedalngkaln untuk 

perhitungaln nilali indeks kinerjal system irigalsi dengaln menggunalkaln 

blalngko didalpaltkaln nilali indeks kinerjal sebesalr 74,13%. Selisih 

perhitungaln nilali indeks kinerjal sistem irigalsi yalng terjaldi disebalbkaln oleh 

perbedalaln palralmeter penilalialn alntalral softwalre PDSDAl-PAlI Versi 2.0 

dengaln blalngko, alkaln tetalpi halsil penilalialn dalri kedual metode menyaltalkaln 

balhwal kondisi Daleralh Irigalsi Kedung Balntall dallalm kealdalaln balik daln 

halnyal memerlukaln kegialtaln pemelihalralaln (Sebalstialn et all., 2021). 

 

2.2. Irigalsi, Sistem Irigalsi daln Jalringaln Irigalsi 

 

Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt No. 

12/PRT/M/2015 tentalng Eksploitalsi daln Pemelihalralaln Jalringaln Irigalsi, 

menyebutkaln balhwal yalng dimalksud dengaln irigalsi aldallalh usalhal penyedialaln, 

pengalturaln, daln pembualngaln alir irigalsi untuk menunjalng pertalnialn yalng 

jenisnyal meliputi irigalsi permukalaln, irigalsi ralwal, irigalsi alir balwalh talnalh, 

irigalsi pompal, daln irigalsi talmbalk. Irigalsi berfungsi untuk mendukung 

produktivitals usalhal talni gunal meningkaltkaln produksi pertalnialn dallalm ralngkal 
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ketalhalnaln palngaln nalsionall daln kesejalhteralaln malsyalralkalt, khususnyal petalni, 

yalng diwujudkaln melallui keberlalnjutaln sistem irigalsi. 

Sistem irigalsi didefinisikaln sebalgali sualtu set elemen-elemen fisik sosiall yalng 

digunalkaln untuk mendalpaltkaln alir dalri sumber alir terkonsentralsi allalmi, 

memfalsilitalsi daln mengendallikaln geralkaln alir dalri sumber terkonsentralsi 

allalmi, memfalsilitalsi daln mengendallikaln geralkaln alir dalri sualtu sumber ke 

lalhaln altalu lalhaln lalin yalng diusalhalkaln untuk produksi pertalnialn. Sistem 

irigalsi meliputi pralsalralnal irigalsi, alir irigalsi, malnaljemen irigalsi, kelembalgalaln 

pengelolalaln irigalsi daln sumber dalyal malnusial (Direktoralt Binal Operalsi daln 

Pemelihalralaln, 2019). 

 

Berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt No. 

12/PRT/M/2015 tentalng Eksploitalsi daln Pemelihalralaln Jalringaln Irigalsi, 

pengertialn jalringaln irigalsi aldallalh salluraln, balngunaln, daln balngunaln 

pelengkalpnyal yalng merupalkaln saltu kesaltualn yalng diperlukaln untuk 

penyedialaln, pembalgialn, pemberialn, penggunalaln daln pembualngaln alir irigalsi. 

Jalringaln irigalsi dibalgi menjaldi 3 balgialn yalitu: 

 

1. Jalringaln Irigalsi Primer 

Jalringaln irigalsi primer aldallalh balgialn dalri jalringaln irigalsi yalng terdiri dalri 

balngunaln utalmal, salluraln induk/primer, salluraln pembualngalnnyal, 

balngunaln balgi, balngunaln balgi saldalp, balngunaln saldalp, daln balngunaln 

pelengkalpnyal. 

2. Jalringaln Irigalsi Sekunder 

Jalringaln irigalsi sekunder aldallalh balgialn dalri jalringaln irigalsi yalng terdiri 

dalri salluraln sekunder, salluraln pembualngalnnyal, balngunaln balgi, balngunaln 

balgi saldalp, balngunaln saldalp, daln balngunaln pelengkalpnyal. 

3. Jalringaln Irigalsi Tersier 

Jalringaln irigalsi tersier aldallalh jalringaln irigalsi yalng berfungsi sebalgali 

pralsalralnal pelalyalnaln alir irigalsi dallalm petalk tersier yalng terdiri dalri salluraln 

tersier, salluraln kualrter daln salluraln pembualng, boks tersier, boks kualrter, 

sertal balngunaln pelengkalpnyal. 
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2.3. Daleralh Irigalsi 

 

Daleralh Irigalsi (DI) merupalkaln saltu kesaltualn wilalyalh yalng mendalpalt alir dalri 

sualtu jalringaln irigalsi. Daleralh irigalsi tersebut menggunalkaln balngunaln utalmal 

sebalgali sumber alir yalng alkaln diallirkaln melallui sualtu sistem jalringaln yalng 

diallirkaln dalri salluraln pembalwal salmpali ke petalk-petalk tersier. Saltualn wilalyalh 

yalng mendalpalt alir irigalsi dalri saltu jalringaln irigalsi disebut dengaln daleralh 

irigalsi (Direktoralt Jenderall Pralsalralnal daln Salralnal Pertalnialn Kementerialn 

Pertalnialn, 2015). 

 

2.4. e-PAlKSI 

 

Berdalsalrkaln buku Petunjuk Pelalksalnalaln (Juklalk) daln Petunjuk Teknis 

(Juknis) Pengelolalaln Alset daln Kinerjal Sistem Irigalsi, PAlKSI (Pengelolalaln 

Alset daln Kinerjal Sistem Irigalsi) aldallalh sebualh sistem yalng dibalngun dengaln 

tujualn menggalbungkaln pelalksalnalaln Pengelolalaln Alset Irigalsi dengaln 

Penilalialn Kinerjal Sistem Irigalsi dallalm saltu sistem informalsi altalu disebut 

dengaln e-PAlKSI. Seda lngkaln e-PAlKSI merupalkaln galbunga ln a lplika lsi a lnta lral: 

• Sistem Informalsi Pengelola la ln Alset Iriga lsi (SI_PAlI) 

• Sistem Informalsi Indeks Kinerjal Sistem Irigalsi (SI_IKSI) 

 

Dengaln mempertimbalngkaln efesiensi daln efektifitals halsil dalri kegialtaln 

pengelolalaln alset irigalsi daln pengukuraln kinerjal sistem irigalsi sertal ditalmbalh 

dengaln beberalpal pertimbalngaln yalng disebutkaln di altals, dimalnal pelalksalnalaln 

pengelolalaln alset irigalsi daln pengukuraln kinerjal sistem irigalsi yalng 

sebelumnyal dilalkukaln secalral terpisalh, malkal dihalralpkaln pelalksalnalalnnyal 

dalpalt dilalkukaln secalral serempalk dengaln menggunalkaln petunjuk pelalksalnalaln 

(Juklalk), petunjuk teknis (Juknis) daln sistem alplikalsi yalng salmal. Hall ini 

didalsalrkaln kepaldal beberalpal pertimbalngaln sebalgali berikut: 
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1. PAlI daln IKSI dallalm kegialtaln penelusuraln di lalpalngaln meninjalu 

balngunaln daln salluraln sertal semual falsilitals lalin yalng salmal paldal setialp 

daleralh irigalsi; 

2. Palralmeter evallualsi alset daln kinerjal sistem irigalsi aldallalh salmal, yalkni: i) 

pralsalralnal fisik, ii) produktivitals talnalm untuk IKSI, nalmun paldal PAlI 

dipisalhkaln menjaldi dual balgialn yalkni ketersedialaln alir daln indeks 

pertalnalmaln; iii) salralnal penunjalng, iv) orgalnisalsi personallial, v) 

dokumentalsi, daln vi) perkumpulaln petalni pemalkali alir (P3Al);  

3. Gunal menjalmin aldalnyal efisiensi pelalksalnalaln khususnyal dallalm kegialtaln 

penelusuraln lalpalngaln sertal halsil yalng efektif daln alkuralt.  

 

Penggalbungaln kedual modul PAlI daln IKSI aldallalh sejallaln dengaln pelalksalnaln 

ICT (Informaltion alnd Communicaltion Technologies) yalng pralktis, good daltal 

governalnce, sertal ICT Blue Print (Cetalk Biru Teknologi Informalsi daln 

Komunikalsi) yalng terteral dallalm Permen PUPR No. 35/PRT/M/2016. 

1. Filosofi Desalin 

Informalsi yalng tersedial dengaln cepalt, tepalt daln alkuralt salngalt penting 

untuk membalntu kegialtaln operalsionall daln malnaljeriall sualtu lembalgal 

malupun instalnsi. Informalsi dengaln kuallitals seperti ini salngalt sulit altalu 

balhkaln tidalk mungkin diperoleh secalral malnuall jikal jumlalh daln valrialsi 

daltal salngalt besalr, seperti dalta l-daltal yalng diperlukaln untuk pengelolalaln 

alset daln kinerjal sistem irigalsi. 

 

Untuk itu diperlukaln aldalnyal sualtu sistem komputerisalsi sebalgali salralnal 

penunjalng. Sistem komputerisalsi tidalk alkaln aldal malknalnyal alpalbilal tidalk 

ditunjalng dengaln progralm palket alplikalsi yalng tepalt gunal. Progralm palket 

sistem alplikalsi e-PAlKSI dikembalngkaln untuk membentuk sebualh sistem 

informalsi yalng melalkukaln kegialtaln pengumpulaln daltal di lalpalngaln, 

pengaldministralsia ln, pengelolalaln, daln pembualtaln lalporaln informalsi yalng 

dibutuhkaln balik untuk level operalsionall malupun malnaljeriall. Sistem 

malmpu untuk menerimal, mengolalh daln menghalsilkaln informalsi yalng 

tepalt, cepalt, alkuralt daln almaln dallalm penyimpalnalnnyal. 
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Visuallisalsi informalsi e-PAlKSI dallalm bentuk talbelalris, gralfis, geogralfis 

daln multimedial (foto daln video), didisalin untuk semual level penggunal, 

mulali dalri operalsionall, malnaljeriall salmpa li level eksekutif sebalgali 

dukungaln untuk pengalmbilaln keputusaln. Sistem menyaljikaln informalsi ke 

dallalm bentuk dalshboalrd e-PAlKSI sebalgali sallalh saltu solusi dallalm 

penyaljialn daln visuallisalsi daltal. Dengaln menggunalkaln sistem dalshboalrd, 

daltal informalsi straltegis  dalpalt ditalmpilkaln dengaln cepalt, interalktif, online, 

daln mudalh dipalhalmi. 

 

Seiring dengaln pesaltnyal peningkaltaln pertumbuhaln penggunalaln mobile 

devices (smalrtphone daln galdget) di Indonesial, malkal pemalnfalaltaln 

perallaltaln tersebut untuk membalntu efisiensi pekerjalaln menjaldi salngalt 

penting. Sallalh saltu contohnyal aldallalh untuk kebutuhaln survey, yalitu 

dengaln membualt alplikalsi survey berbalsis alndroid, kital dalpalt 

mengefisienkaln daln mengefektifkaln kinerjal surveyor. Surveyor cukup 

beralngkalt ke lokalsi survey lallu membukal form survey-nyal di sma lrtphone, 

lallu mengisi daln menyimpalnnyal. 

 

Salalt menyimpaln daltal survey, secalral otomaltis sistem alkaln bisal mengalmbil 

lokalsi koordinalt survey, foto, video, talndal talngaln daln menyimpalnnyal 

bersalmal dengaln daltal survey. Daltal-daltal tersebut bisal menjaldi bukti yalng 

cukup salh untuk menunjukkaln balhwal survey benalr-benalr dilalkukaln di 

lokalsi dalpalt dimiliki oleh surveyor. Selalnjutnyal, dalta l-daltal survey cukup 

dikirimkaln melallui peralngkalt tersebut ke server perusalhalaln, sehinggal 

surveyor tidalk perlu lalgi menyallin isialn form survey kertals ke komputer 

untuk kemudialn melalkukaln rekalpitulalsi daln mengumpulkalnnyal ke kalntor, 

kalrenal semual telalh di-otomaltisalsi oleh sistem alplikalsi. Daltal yalng 

diperoleh dalri survey dalpalt diterimal salalt itu jugal wallalupun surveynyal 

dilalkukaln di lokalsi yalng terpencil sekallipun. 

 

2. Tujualn Pengembalngaln 

Tujualn dalri pengembalngaln sistem e-PAlKSI yalitu untuk melalkukaln 
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perekalma ln daltal inventalrisalsi alset daln kinerjal sistem irigalsi. Sistem 

dikembalngkaln untuk memenuhi kebutuhaln informalsi di semual level, yalitu 

level surveyor, level kewenalngaln otoritals irigalsi, level operalsionall daln 

level malnaljeriall. 

 

Untuk kebutuhaln daltal daln informalsi di level surveyor dikembalngkaln 

alplikalsi survey e-PAlKSI berbalsis alndroid yalng alkaln digunalkaln untuk 

mengalmbil daltal survey inventalrisalsi, penilalialn  kerusalkaln daln  kinerjal 

alset irigalsi melallui pengisialn  formulir survey di smalrtphone. Daltal-daltal 

yalng disimpaln mencalkup daltal survey daln altribut pendukung lalinnyal, 

alntalral lalin lokalsi koordinalt survey, talnggall survey daln foto. Dalta l-daltal 

tersebut bisal menjaldi bukti otentik yalng menunjukkaln balhwal survey benalr 

dilalkukaln. Selalnjutnyal, dalta l-daltal survey tersebut dikirimkaln daln 

disinkronisalsi melallui peralngkalt tersebut ke daltalbalse server. Alplikalsi 

survey dikembalngkaln sehinggal memungkinkaln survey dilalkukaln, balik 

secal ral online malupun secalral offline, yalitu paldal salalt tidalk aldal sinyall 

telepon. Untuk kebutuhaln daltal daln informalsi di level operalsionall daln 

malnaljeriall dikembalngkaln alplikalsi survey e-PAlKSI berbalsis web yalng 

mengolalh dalta l-daltal halsil survey lalpalngaln yalng dikumpulkaln melallui 

alplikalsi e-PAlKSI berbalsis alndroid. 

 

Alplikalsi web e-PAlKSI mengembalngkaln fitur yalng diperuntukkaln balgi 

pengalmbil kebijalkaln untuk mendalpaltkaln malsukaln mengenali 

permalsallalhaln yalng dihaldalpi sehinggal mendukung dallalm pengalmbilaln 

sualtu kebijalkaln altalu keputusaln. Selalin itu, web e-PAlKSI jugal 

mengembalngkaln modul yalng diperuntukkaln balgi eksekutif untuk 

mendalpaltkaln informalsi kinerjal yalng dicerminkaln oleh key performalnce 

indicaltor (pengukuraln indikaltor kinerjal) sistem irigalsi. Sistem melalkukaln 

penalrikaln daltal (daltal extralction) da ln mensalrikalnnyal (daltal 

summalrizing) ke dalla lm dalshboalrd sistem informalsi. 
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3. Kelualraln e-PAlKSI 

 

Galmbalr 2.1. Kelualraln e-PAlKSI. 

 

Pengelolalaln alir dalri hulu (upstrealm) salmpali dengaln hilir (downstrealm) 

memerlukaln salralnal daln pralsalralnal yalng memaldali, termalsuk untuk irigalsi 

dalpalt dilalksalnalkaln secalral malksimall daln optimall. Pralsalralnal irigalsi tersebut 

alntalral lalin dalpalt berupal bendungaln, bendung, salluraln primer, salluraln 

sekunder, balngunaln balgi, balngunaln balgi saldalp, balngunaln saldalp, balngunaln 

pelengkalp, jalringaln irigalsi tersier daln balngunaln lalinnyal. Semual falsilitals 

dimalksud halrus dikelolal secalral balik daln benalr gunal menjalmin terlalksalnalnyal 

fungsi sistem irigalsi sesuali dengaln umur lalyalnaln rencalnal (Direktoralt Jenderall 

Pralsalralnal daln Salralnal Pertalnialn Kementerialn Pertalnialn, 2015). 

Pengelolalaln alset irigalsi yalng terencalnal daln sistemaltis hendalknyal diperkualt 

dengaln pengukuraln kinerjal sistem irigalsi secalral berkesinalmbungaln. Kedual 

hall ini salling terkalit saltu terhaldalp yalng lalinnyal. Sebalgali contoh, dengaln 

rusalknyal sallalh saltu balgialn dalri alset irigalsi alkaln mempengalruhi kinerjal sistem 

yalng aldal, daln berdalmpalk paldal menurunnyal efisiensi daln efektifitals 

pengelolalaln sistem irigalsi (Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln 

Perumalhaln Ralkyalt, 2015).  

 

 

 



14 

 

2.4.1. Pengelola laln Alset Irigalsi  

 

a. Malksud daln Tujualn Pengelolalaln Alset Irigalsi 

Sebalgalimalnal disebutkaln dallalm Permen PUPR No. 23/PRT/M/2015, 

malksud dalri kegialtaln pengelolalaln alset irigalsi aldallalh sebalgali alcualn balgi 

pemerintalh pusalt, pemerintalh provinsi, pemerintalh kalbupalten/kotal, 

pemerintalh desal, malsyalralkalt petalni, daln pengelolal jalringaln irigalsi 

lalinnyal dallalm melalksalnalkaln pengelolalaln alset irigalsi. Sedalngkaln tujualn 

dalri Permen PUPR dimalksud aldallalh algalr pengelolal irigalsi malmpu 

melalksalnalkaln pengelolalaln alset irigalsi secalral efektif daln efisien serta l 

berkelalnjutaln. Pengelolalaln alset irigalsi dilalksalnalkaln melallui kegialtaln-

kegialtaln (Direktoralt Binal Operalsi daln Pemelihalralaln Buku ke-1 salmpali 

ke-13, 2019): 

• Inventalrisalsi alset irigalsi; 

• Perencalnalaln pengelolalaln alset irigalsi; 

• Pelalksalnalaln pengelolalaln alset irigalsi; 

• Evallualsi pelalksalnalaln pengelolalaln alset irigalsi; daln 

• Pemutalkhiraln halsil inventalrisalsi alset irigalsi.  

b. Lalngkalh-lalngkalh kegialtaln inventalrisalsi alset irigalsi: 

• Pengumpulaln daltal umum dikumpulkaln seperti daltal Daleralh Irigalsi daln 

daltal ketersedialaln alir; 

• Pengumpulaln daltal alset jalringaln seperti balngunaln utalmal, balngunaln 

pelengkalp pembalwal, salluraln, balngunaln dralinalse, daln jalringaln irigalsi 

alir talnalh (alpalbilal aldal); 

• Pengumpulaln daltal alset pendukung; 

• Dallalm proses pengumpulaln daltal digunalkaln formulir isialn yalng 

disialpkaln sebalgalimalnal dalpalt dilihalt dallalm Permen PUPR tentalng 

PAlI, daln memperhaltikaln kode-kode yalng diperlukaln. 

 

 

 

 



15 

 

2.4.2. Pengukuran Kinerja Sistem Irigasi  

 

a. Maksud dan Tujuan Pengukuran Kinerja Sistem Irigasi 

Kegiatan pengukuran kinerja sistem irigasi mengacu kepada Permen 

PUPR No. 12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan Pemeliharaan 

Jaringan Irigasi. Adapun maksud dari kegiatan pengukuran kinerja 

sistem irigasi adalah sebagai acuan bagi Pemerintah Pusat, Pemerintah 

Provinsi, Pemerintah Kabupaten/Kota dalam melaksanakan kegiatan 

pengukuran kinerja sistem irigasi.  

 

Berdasarkan permen PUPR No.12/PRT/M/2015, evaluasi kinerja sistem 

irigasi dimaksud untuk mengetahui kinerja sistem irigasi yang meliputi: 

(1) Prasarana fisik, (2) Produktivitas tanam, (3) Sarana penunjang, (4) 

Organisasi personalia, (5) Dokumentasi, (6) Perkumpulan Petani 

Pemakai Air (P3A). Untuk penetapan kriteria penilaian kinerja sistem 

jaringan irigasi maka ditetapkan bobot maksimal penilaian setiap aspek 

kinerja yang terbagi atas 2, yaitu indikator penilaian sistem irigasi utama 

dan indikator penilaian sistem irigasi tersier. Bobot dan penilaian 

masing-masing komponen dapat disajikan pada tabel berikut. 

 

Tabel 2.1. Nilai Bobot Tiap Parameter pada Sistem Irigasi Utama 

No. Komponen Bobot 

1 Prasarana fisik 45% 

2 Produktivitas tanam 15% 

3 Sarana penunjang 10% 

4 Organisasi personalia 15% 

5 Dokumentasi 5% 

6 Kelembagaan P3A/GP3A/IP3A 10% 

(Sumber: Permen PUPR No.12/PRT/M/2015) 
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Tabel 2.2. Bobot dan indikator penilaian sistem irigasi utama 

No. Komponen Indikator Bobot 

1. Prasarana 

Fisik  

• Bangunan utama (bendung, 

pintu-pintu bendung, 

kantong lumpur dan pintu 

penguras) 

• Saluran pembawa (kapasitas 

saluran, dan tinggi tanggul) 

• Bangunan pada saluran 

pembawa (bangunan 

pengatur (seperti Bagi/Bagi 

Sadap/Sadap), bangunan 

pelengkap, dan pengukuran 

debit pada setiap bangunan 

pengatur) 

• Saluran pembuang dan 

bangunannya 

• Jalan masuk/inspeksi 

• Kantor, perumahan, dan 

gudang 

45% 

2. Produktivitas 

tanam  

• Pemenuhan kebutuhan air 

(faktor K) 

• Realisasi luas tanam 

• Produktivitas padi 

15% 

3. Sarana 

penunjang  

• Peralatan O dan P 

• Transportasi 

• Alat-alat kantor 

ranting/pengamat/UPTD 

• Alat komunikasi 

10% 
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Lanjutan Tabel 2.2. Bobot dan indikator penilaian sistem irigasi utama 

4. Organisasi 

personalia  

• Organisasi O dan P 

telah disusun dengan 

batasan-batasan 

tanggungjawab dan 

tugas yang jelas 

• Personalia 

15% 

5. Dokumentasi  • Buku data Daerah 

Irigasi 

• Peta dan gambar-

gambar 

5% 

6. Perkumpulan 

petani Pemakai 

air 

(GP3A/IP3A) 

• GP3A/IP3A sudah 

berbadan hukum 

• Kondisi kelembagaan 

GP3A/IP3A 

• Rapat Ulu-ulu/P3A 

Desa/GP3A/IP3A 

dengan 

Ranting/Pengamat 

• GP3A aktif mengikuti 

survei/penelusuran 

jaringan 

• Partisipasi anggota 

GP3A/IP3A  

10% 

Sumber:  Buku Ke-6, 7 dan 8 Petunjuk Teknis Pengelolaan Aset dan 

Kinerja Sistem Irigasi (PAKSI) Modul Indeks Kinerja Sistem 

Irigasi (IKSI), 2019. 
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Tabel 2.3. Nilai Bobot Tiap Parameter pada Sistem Irigasi Tersier 

No. Komponen Bobot 

1 Prasarana fisik 25% 

2 Produktivitas tanam 15% 

3 Sarana penunjang 20% 

4 Organisasi personalia 15% 

5 Dokumentasi 5% 

6 Kelembagaan Subak/P3A 20% 

Sumber: Permen PUPR No.12/PRT/M/2015 

 

Tabel 2.4. Bobot dan Indikator penilaian sistem irigasi tersier 

No. Komponen Indikator Bobot 

1. Prasarana Fisik • Saluran pembawa 

• bangunan pada 

saluran pembawa 

• Saluran pembuang 

dan bangunannya 

25% 

2. Produktivitas 

tanaman 

• Pemenuhan 

kebutuhan air 

(faktor K) 

• Realisasi luas tanam 

• Produktifitas padi 

15% 

3. Kondisi O & P • Tingkat adanya 

bobolan 

• Giliran pembagian 

air waktu debit kecil 

• Pembersihan 

saluran tersier 

• Perlengkapan 

pendukung OP 

20% 
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Lanjutan Tabel 2.4. Bobot dan Indikator penilaian sistem irigasi tersier 
4. Petugas O & P 

Organisasi 

Personalia 

• Ulu-ulu/petugas 

teknis P3A tersedia 

• Ulu-ulu/petugas 

teknis P3A telah 

terlatih 

• Ulu-ulu/petugas 

teknis P3A sering 

komunikasi dengan 

petani dan juru 

pengairan. 

15% 

5. Dokumentasi • Buku data petak 

tersier 

• Peta dan gambar-

gambar 

5% 

6. P3A • Status badan hukum 

P3A 

• Kondisi 

kelembagaan 

• Aktivitas rapat-rapat 

P3A 

• Aktivitas 

survey/penelusuran 

jaringan 

• Partisipasi anggota 

P3A  

20% 

Sumber: Buku Ke-9 & 10 Petunjuk Teknis Pengelolaan Aset dan Kinerja 

Sistem Irigasi (PAKSI) Modul Indeks Kinerja Sistem Irigasi 

(IKSI), 2019. 
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Dalam penentuan indikator penilaian pada aspek kondisi fisik jaringan 

dan aspek penunjang dibagi dalam beberapa kelompok kondisi sebagai 

berikut: 

1. Prasarana fisik ada 4 indikator, yaitu: 

− Kondisi baik (>90-100%) atau tingkat kerusakan  = > 0 – 10% 

setara dengan kondisi Baik Sekali (BS) dalam IKSI (Permen PUPR 

No. 12/PRT/M/2015) 

− Kondisi rusak ringan (>80-90%) atau tingkat kerusakan = > 10-

20% setara dengan kondisi Baik (B) dalam IKSI (Permen PUPR 

No. 12/PRT/M/2015) 

− Kondisi rusak sedang (>60-80%) atau tingkat kerusakan = > 20-

40% setara dengan kondisi Sedang (S) dalam IKSI (Permen PUPR 

No. 12/PRT/M/2015) 

− Kondisi rusak berat (<60%) atau tingkat kerusakan = > 40% setara 

dengan kondisi Jelek (J) dalam IKSI (Permen PUPR No. 

12/PRT/M/2015) 

 

Kondisi prasarana jaringan irigasi menurut Nurrochmad (2008) ada 4 

(empat) golongan, yaitu:  

a) kondisi rusak ringan apabila kerusakan fisik pada bangunan 

irigasi tidak mengganggu proses penyadapan, pembagian dan 

pemberian air irigasi hingga ke petak tersier, 

b) kondisi rusak sedang, apabila kerusakan fisik pada bangunan 

menyebabkan air irigasi tidak sesuai dengan permintaan, 

c) kondisi rusak berat, apabila kerusakan fisik pada bangunan 

menyebabkan air irigasi tidak dapat diterima hingga daerah 

layanan, 

d) kondisi bagus, apabila tidak terdapat kerusakan fisik pada 

bangunan sehingga tidak menimbulkan gangguan dalam 

pendistribusian air. 
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Kondisi fisik infrastruktur menunjukkan keadaan fisik infrastruktur 

yang sesuai dengan desain/rencana. Kerusakan merupakan perubahan 

kondisi fisik dari desain aset akibat usia, iklim dan kesalahan operasi 

infrastruktur. Semakin lama, kerusakan aset akan semakin meningkat. 

Permen PU Nomor 12/PRT/M/2015 menilai persentase kerusakan dan 

fungsional aset ke dalam empat kriteria berikut, yaitu: 

a) kondisi baik, jika tingkat kerusakan < 10 % dari kondisi awal 

bangunan/saluran, 

b) kondisi rusak ringan, jika tingkat kerusakan 10 – 20 % dari 

kondisi awal bangunan/saluran, 

c) kondisi rusak sedang, jika tingkat kerusakan 21 – 40 % dari 

kondisi awal bangunan/saluran, 

d) kondisi rusak berat, jika tingkat kerusakan > 40 % dari kondisi 

awal bangunan/saluran. 

 

Kriteria penilaian kondisi fungsional, meliputi: 

a) fungsi baik, jika secara nyata masih berfungsi sesuai saat 

dirancang dan dibangun dengan kapasitas untuk mengalirkan air 

secara aman, memiliki kemampuan penuh dalam operasinya, 

b) kurang berfungsi, jika adanya penurunan fungsi dalam pengaliran 

air secara hidrolik yang mungkin disebabkan karena kurang nya 

pemeliharaan dan adanya endapan (lumpur), 

c) sangat kurang berfungsi, jika fungsi yang ditunjukan dengan 

adanya perubahan kondisi fisik bangunan yang akibatnya akan 

mengurangi fungsi bangunan secara serius dan memerlukan 

perhatian dan perbaikan segera. 

d) tidak berfungsi, jika aset dengan kriteria ini sudah tidak dapat 

berfungsi secara total, sehingga memungkinkan berpengaruh 

terhadap kinerja layanan irigasi. 

 

Rekomendasi penanganan aset jaringan irigasi berdasarkan kondisi, 

fungsi serta prioritas penanganan dapat dilihat dalam tabel berikut. 
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Tabel 2.5. Rekomendasi Penanganan Aset Jaringan Irigasi 

No. 

Kondisi 

Aset 

Jaringan 

Irigasi 

Fungsi Aset 

Jaringan 

Irigasi 

Rekomendasi Penanganan 

1 Baik (B) Baik (B) Pemeliharaan rutin 

2 Rusak 

Ringan 

(RR) 

Kurang (K) Pemeliharaan berkala yang 

bersifat perawatan 

3 Rusak 

Sedang 

(RS) 

Buruk (B) Pemeliharaan berkala yang 

bersifat perbaikan 

4 Rusak Berat 

(RB) 

Tidak 

Berfungsi 

(TB) 

Pemeliharaan berkala yang 

bersifat perbaikan berat 

atau penggantian 

Sumber: Buku Petunjuk Teknis Pengelolaan Aset dan Kinerja Sistem 

Irigasi (PAKSI) Modul Indeks Kinerja Sistem Irigasi (IKSI), 

2019. 

 

2. Untuk non fisik (produktivitas tanaman, kondisi OP, petugas 

OP/organisasi personalia, dokumentasi dan P3A) ada 4 indikator, 

yaitu: 

− Baik sekali (>90-100%) 

− Baik (>80-90%) 

− Sedang (>60-80%) 

− Jelek (<60%) 

 

Kriteria penilaian kinerja sistem irigasi berdasarkan nilai bobot yang 

dicapai, sebagaimana tercantum dalam Permen PUPR No. 

12/PRT/M/2015 dipaparkan pada tabel berikut. 
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Tabel 2.6. Kriteria dan Bobot Penilaian Kinerja Sistem Irigasi 

No. Nilai Bobot Kategori 

1 80 – 100 kinerja sangat baik 

2 70 – 79 kinerja baik 

3 55 – 69 kinerja kurang dan perlu perhatian 

4 < 55 kinerja jelek perlu penanganan segera 

Sumber: Permen PUPR No.12/PRT/M/2015 

 

Rekapitulasi hasil penilaian kinerja sistem irigasi diperoleh dari 

penjumlahan hasil penilaian kinerja sistem irigasi utama dan tersier, 

dengan komposisi pembobotan berdasarkan luas layanan irigasi, yang 

dibagi menjadi 3 (tiga) kelompok sebagai berikut: 

1. Kelompok 1 untuk DI lebih dari 1000 ha 

− Bobot jaringan utama terhadap total kinerja sebesar 80%. 

− Bobot jaringan tersier terhadap total kinerja sebesar 20%. 

2. Kelompok 2 untuk DI antara 150 ha - 1000 ha 

− Bobot jaringan utama terhadap total kinerja sebesar 60%. 

− Bobot jaringan tersier terhadap total kinerja sebesar 40%. 

3. Kelompok 3 untuk Daerah Irigasi < 150 ha 

− Bobot jaringan utama terhadap total kinerja sebesar 50%. 

− Bobot jaringan tersier terhadap total kinerja sebesar 50%. 

 

2.5. Skala Prioritas 

 

Prioritas adalah sesuatu yang penting atau utama sehingga hal ini menjadi 

sesuatu yang perlu didahulukan jika dibandingkan yang lain. Dalam 

kehidupan sehari-hari kita seringkali lupa akan prioritas kita sehingga kita 

melakukan hal lain yang tidak begitu penting. Agar itu tidak terjadi, maka kita 

butuh menyusun skala prioritas dengan baik. Skala prioritas adalah 

pengurutan jenis-jenis kebutuhan berdasarkan tingkat kepentingannya yang 

akan membantu seseorang untuk menentukan target dan tujuan utama. Skala 

prioritas biasanya ditentukan dengan cara memilih kebutuhan yang paling 
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penting atau yang harus segera dipenuhi (Sulasdiono & Kartika, 2021). 

Menyusun skala prioritas artinya membuat urutan kebutuhan dari yang paling 

mendesak hingga yang bisa di tunda dulu karena tidak begitu mendesak. 

Dalam mengelola Daerah Irigasi yang cukup luas, skala prioritas akan 

membantu pengalokasian dana menjadi lebih terarah dengan melihat daerah 

irigsi mana yang harus di tangani terlebih dahulu. 

 

2.5.1. Skala Prioritas Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 

 

Pada aplikasi e-PAKSI yang digunakan, untuk menghitung skala 

prioritas penanganan aset prasarana fisik berpedoman pada peraturan 

Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor 

12/PRT/M/2015. Berdasarkan metode ini pertimbangan yang 

diberikan antara lain berupa kondisi fisik jaringan irigasi, fungsi fisik 

jaringan irigasi dan pertimbangan terhadap area terdampak akibat 

kondisi bangunan. Terkait dengan pertimbangan ini detailnya dapat 

dilihat dalam rumus di bawah ini.  

 

P = (K X 0,35 + F1,5 X 0,65) X (Adi/Aas)
-0,5 

Dimana : 

P  = Prioritas 

K  = Skor kondisi  

F  = Skor fungsi  

Adi = Luas layanan terpengaruh kerusakan aset 

Aas = Luas daerah irigasi 

 

Skala prioritas memberikan penjelasan sebagai berikut: 

• Angka prioritas yang kecil menunjukkan aset jaringan irigasi 

dimaksud termasuk dalam kategori segera ditangani; 
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• Angka prioritas yang besar menunjukkan aset jarigan irigasi 

dimaksud termasuk dalam kategori yang tidak perlu segera 

ditangani. 

 

2.5.2. Analytic Hierarchy Process (AHP) 

 

AHP merupakan suatu model pendukung keputusan yang 

dikembangkan oleh Thomas L. Saaty seorang ahli matematika dari 

Universitas Pittsburg, Amerika Serikat pada tahun 1970-an. Model 

pendukung keputusan ini akan menguraikan masalah multi faktor atau 

multi kriteria yang kompleks menjadi suatu hirarki. AHP banyak 

digunakan pada keputusan untuk banyak kriteria, perencanaan, 

alokasi sumber daya dan penentuan prioritas dari strategi strategi yang 

dimiliki pemain dalam situasi konflik. Dengan AHP suatu masalah 

yang kompleks dapat diuraikan ke dalam kelompok-kelompoknya 

yang kemudian diatur menjadi suatu bentuk hirarki sehingga 

permasalahan akan tampak lebih terstruktur dan sistematis. AHP 

sangat cocok dan flelsibel digunakan untuk menentukan keputusan 

yang menolong seorang untuk mengambil keputusan yang efisien dan 

efektif berdasarkan segala aspek yang dimilikinya. AHP 

dikembangkan untuk menyusun suatu permasalahan ke dalam suatu 

hirarki yang selanjutnya dilakukan pembobotan (menentukan 

prioritas) berdasarkan persepsi para pengambil keputusan untuk 

memilih keputusan terbaik. 

 

1. Pengertian Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Berikut definisi dan pengertian Analytical Hierarchy Process 

(AHP) dari beberapa sumber buku: 

• Menurut Taylor (2013), AHP adalah sebuah metode untuk 

memeringkat alternatif keputusan dan memilih yang terbaik 

dengan beberapa kriteria. AHP mengembangkan satu nilai 

numerik untuk memeringkat setiap alternatif keputusan, 
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berdasarkan pada sejauh mana tiap-tiap alternatif memenuhi 

kriteria pengambil keputusan. 

• Menurut Wibisono (2013), AHP adalah alat bantu pengambilan 

keputusan yang sederhana, untuk menangani masalah yang 

kompleks, tidak terstruktur, bahkan multiatribut. 

• Menurut Putri (2012), AHP adalah analisis yang digunakan 

dalam pengambilan keputusan dengan pendekatan sistem, 

dimana pengambil keputusan berusaha memahami suatu 

kondisi sistem dan membantu melakukan prediksi dalam 

mengambil keputusan. 

• Menurut Herjanto (2009), AHP adalah suatu teknik 

pengambilan keputusan yang dikembangkan untuk kasus-kasus 

yang memiliki berbagai tingkat (hirarki) analisis. 

 

2. Prinsip Pokok Analytic Hierarchy Process (AHP) 

Dalam menyelesaikan permasalahan dengan AHP, ada beberapa 

prisip yang harus dipahami, yaitu: 

a) Membuat hirarki  

Sistem yang kompleks bisa dipahami dengan memecahnya 

menjadi beberapa elemen-elemen pendukung, disusun secara 

hirarki, dan menggabungkannya. AHP cocok digunakan untuk 

permasalahaan pengurutan prioritas yang memiliki sifat-sifat 

sebagai berikut: 

• Melibatkan kriteria-kriteria kualitatif yang sulit 

dikuantitatifkan secara eksak. 

• Masing-masing kriteria dapat memiliki sub-sub kriteria yang 

dapat dibentuk seperti hirarki 

• Penilaian dapat dilakukan oleh satu atau beberapa pengambil 

keputusan secara sekaligus 

• Kandidat pilihan sudah tertentu dan terbatas jumlahnya. 
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Apabila suatu permasalahan pengambilan keputusan ingin 

diselesaikan dengan metode AHP, permasalahan tersebut perlu 

dimodelkan sebagai tiga hirarki umum, yakni tujuan, kriteria 

(termasuk sub-kriteria di bawahnya), dan alternatif. 

 

b) Penilaian kriteria dan alternatif  

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan perbandingan 

berpasangaan. Menurut Saaty (1983), untuk berbagai persoalan, 

skala 1 sampai 9 adalah skala terbaik untuk mengekspresikan 

pendapat. Nilai tingkat kepentingan ditunjukan pada tabel 

berikut. 

 

Tabel 2.7. Nilai Tingkat Kepentingan 

Intensitas Keterangan 

1 Kedua elemen sama pentingnya 

3 Elemen yang satu lebih sedikit penting dari pada 

elemen yang lainnya 

5 Elemen yang satu lebih penting dari pada 

elemen yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih mutlak penting dari pada 

elemen yang lainnya 

9 Satu elemen mutlak penting dari pada elemen 

yang lainnya 

2, 4, 6, 8 Nilai-nilai antara dua pertimbangan yang 

berdekatan 

 

c) Menentukan prioritas 

Untuk setiap kriteria dan alternatif perlu dilakukan 

perbandingan berpasangan. Bobot dan prioritas dihitung dengan 

matriks atau penyelesaian persamaan. Prioritas ini ditentukan 

berdasarkan pandangan para pakar atau pihak-pihak terkait yang 
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berkompeten terhadap pengambilan keputusan. Baik secara 

langsung maupun tidak langsung.  

d) Konsistensi 

Konsistensi memiliki 2 (dua) makna. Pertama, objek-objek yang 

serupa dikelompokan sesuai dengan keseragaman dan relevansi. 

Kedua, tingkat hubungan antar objek yang didasarkan pada 

kriteria tertentu. 

e) Mengukur konsistensi 

Dalam pembuatan keputusan, penting untuk mengetahui 

seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak 

menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan dengan 

konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan dalam langkah 

ini adalah:  

• Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas 

elemen pertama dan seterusnya. Jumlahkan setiap baris. 

• Hasil dari pejumlahan baris dibagi dengan elemen prioritas 

relative yang bersangkutan. 

• Jumlahkan hasil bagi di atas dengan banyaknya elemen yang 

ada, hasilnya disebut λ maks. 

f) Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus 

CI = (λmaks - n) / n 

Dimana: 

n  = orde matriks  

λmaks  = Nilai eigen terbesar dari matriks berorde n 

g) Hitung Rasio Konsistensi dengan rumus 

CR = CI/IR 

Dimana: 

CR = Cocsistency Ratio 

CI = Consistency Index 

IR = Indeks Random Consistency 
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Daftar Indeks Random Consistency (IR) bisa dilihat dalam tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 2.8. Indeks Random Consistency (IR) 

Ukuran Matriks Nilai IR 

1,2 0 

3 0.58 

4 1.9 

5 1.12 

6 1.24 

7 1.32 

8 1.41 

9 1.45 

10 1.49 

11 1.51 

12 1.48 

13 1.56 

14 1.57 

15 1.59 

 

h) Memeriksa konsistensi hierarki 

Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment 

harus diperbaiki. Namun jika Cosistency Ratio (CI/IR) ≤ 0.1, 

maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar. 

 

3. Kelebihan dan Kekurangan Metode AHP (Analytic Hierarchy 

Process) 

a) Kelebihan metode AHP 

• Kesatuan (Unity), AHP membuat permasalahan yang luas 

dan tidak terstruktur menjadi suatu model yang fleksibel 

dan mudah dipahami. 

• Kompleksitas (Complexity), AHP memecahkan 
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permasalahan yang kompleks melalui pendekatan sistem 

dan pengintegrasian secara deduktif. 

• Saling ketergantungan (Inter Dependence), AHP dapat 

digunakan pada elemen-elemen sistem yang saling bebas 

dan tidak memerlukan hubungan linier. 

• Struktur Hirarki (Hierarchy Structuring), AHP mewakili 

pemikiran alamiah yang cenderung mengelompokkan 

elemen sistem ke level-level yang berbeda dari masing-

masing level berisi elemen yang serupa. 

• Pengukuran (Measurement), AHP menyediakan skala 

pengukuran dan metode untuk mendapatkan prioritas. 

• Konsistensi (Consistency), AHP mempertimbangkan 

konsistensi logis dalam penilaian yang digunakan untuk 

menentukan prioritas. 

• Sintesis (Synthesis), AHP mengarah pada perkiraan 

keseluruhan mengenai seberapa diinginkannya masing-

masing alternatif. 

• Trade Off, AHP mempertimbangkan prioritas relatif 

faktor-faktor pada sistem sehingga orang mampu memilih 

altenatif terbaik berdasarkan tujuan mereka. 

• Penilaian dan Konsensus (Judgement and Consensus), 

AHP tidak mengharuskan adanya suatu konsensus, tapi 

menggabungkan hasil penilaian yang berbeda. 

• Pengulangan Proses (Process Repetition), AHP mampu 

membuat orang menyaring definisi dari suatu 

permasalahan dan mengembangkan penilaian serta 

pengertian mereka melalui proses pengulangan.  

• Metode AHP juga mampu menghasilkan hasil yang lebih 

konsisten dibandingkan dengan metode metode lainnya. 

• Metode pengambilan keputusan AHP memiliki sistem 

yang mudah dipahami dan digunakan. 

 



31 

 

b) Kelemahan metode AHP 

• Oralng yalng dilibaltkaln aldallalh oralng –oralng yalng memiliki 

pengetalhualn altalupun balnyalk pengallalmaln yalng 

berhubungaln dengaln hall yalng alkaln dipilih dengaln 

menggunalkaln metode AlHP. 

• Untuk melalkukaln perbalikaln keputusaln, halrus di mulali 

lalgi dalri talhalp alwall. 

• Ketergalntungaln model AlHP paldal input utalmalnyal. Input 

utalmal ini berupal persepsi seoralng alhli sehinggal dallalm hall 

ini melibaltkaln subyektifitals salng alhli selalin itu jugal 

model menjaldi tidalk beralrti jikal alhli tersebut memberikaln 

penilalialn yalng keliru. 

• Metode AlHP ini halnyal metode maltemaltis talnpal alda l 

pengujialn secalral staltistik sehinggal tidalk aldal baltals 

kepercalyalaln dalri kebenalraln model yalng terbentuk. 

• Bilal aldal palrtisipaln yalng kualt malkal alkaln mempengalruhi 

palrtisipaln yalng lalinnyal. 

• Penilalialn cenderung subjektif kalrenal salngalt dipengalruhi 

oleh situalsi sertal preferensi, persepsi, konsep dalsalr daln 

sudut palndalng palrtisipaln. 

• Jalwalbaln altalu penilalialn responden yalng konsisten tidalk 

selallu logis dallalm alrti sesuali dengaln permalsallalhaln yalng 

aldal. 
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III. METODOLOGI PENELITIAlN 

 

 

 

3.1. Lokalsi Penelitialn 

 

Lokalsi penelitialn yalitu Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung yalng secalral 

aldministralsi beraldal paldal Kalbupalten Lalmpung Tengalh, Kotal Metro daln 

Kalbupalten Lalmpung Timur. Penentualn prioritals pengelolalaln alset palda l 

Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung mencalkup 7 (tujuh) sub Daleralh Irigalsi 

berdalsalrkaln salluraln induk (Feeder Ca lnall) yalng aldal, yalitu Feeder Calnall I 

melalyalni Daleralh Irigalsi Sekalmpung Bunut, Sekalmpung Baltalnghalri, Ralmaln 

Utalral, daln Baltalnghalri Utalral; sedalngkaln Feeder Calnall II melalyalni Daleralh 

Irigalsi Punggur Utalral, Bekri, daln Rumbial Balralt. Luals fungsionall Daleralh 

Irigalsi Waly Sekalmpung aldallalh sebalgali berikut: 

 

Talbel 3.1. Luals Fungsionall Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung  

No. Daleralh Irigalsi Fungsionall (Hal) 

I. Feeder Calnall-1  

1 Sekalmpung Baltalnghalri 9,852 

2 Sekalmpung Bunut 5,297 

3 Baltalnghalri Utalral 4,721 

4 Ralmaln Utalral 4,216 

II. Feeder Calnall-2  

5 Bekri 5,000 

6 Punggur Utalral 21,181 

7 Rumbial Balralt 5,106 

 Totall 55,373 

Sumber: BBWS Mesuji Sekalmpung, 2020 
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Galmbalr 3.1. Lokalsi Penelitian.
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3.2. Allalt daln Balhaln 

 

a. Piralnti Lunalk 

• Alplikalsi berbalsis GIS; 

• Petal citral saltelit; 

• Alplikalsi survey e-PAlKSI berbalsis alndroid; daln web e-PAlKSI. 

b. Pira lnti Kerals, yalng digunalkaln dallalm kegialtaln ini alntalral lalin: 

• Sma lrtphone altalu HP alndroid yalng dilengkalpi dengaln kalmeral daln 

GPS; 

• Talmbalhaln allalt (alpalbilal diperlukaln) seperti GPS, kalmeral; daln 

peralngkalt pendukung lalinnyal.  

 

3.3. Metode Penelitialn 

 

Metode yalng alkaln digunalkaln untuk penelitialn ini yalitu kualntitaltif daln 

kuallitaltif deskriptif yalng dilalkukaln menggunalkaln alplikalsi e-PAlKSI dengaln 

objek penelitialn aldallalh pralsalralnal fisik jalringaln irigalsi utalmal. Komponen 

pralsalralnal fisik Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung tersebut terdiri dalri bendung, 

salluraln primer, salluraln sekunder, balngunaln pengaltur (balngunaln balgi, saldalp 

daln balgi saldalp) daln balngunaln pelengkalp (pengukur debit, jembaltaln, tempalt 

cuci, terjunaln, tempalt malndi hewaln, pelimpalh salmping, gorong-gorong, 

siphon daln tallalng). 

 

Dallalm penelitialn berbalsis alplikalsi elektronik Pengelolalaln Alset daln Kinerjal 

Sistem Irigalsi (e-PAlKSI) ini, daltal yalng dialmalti dicaltalt daln diinput secalral 

lalngsung dallalm lembalr pengalmaltaln yalng telalh tersedial dallalm alplikalsi e-

PAlKSI. e-PAlKSI memberikaln falsilitals utalmal berupal lembalr pendaltalaln 

Pengeloallalaln Alset Irigalsi (PAlI) daln lembalr penilalialn Indeks Kinerjal Sistem 

Irigalsi (IKSI). Daltal yalng diteliti aldallalh daltal kondisi alset irigalsi daln 

fungsinyal. Kondisi daln fungsi dalri jalringaln irigalsi yalng diteliti berupal alset 

fisik jalringaln irigalsi yalng terdiri dalri balngunaln irigalsi daln salluraln irigalsi. 
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Talhalpaln alnallisis yalng dilalkukaln dengaln instrumen e-PAlKSI aldallalh sebalgali 

berikut: 

 

1. Pengumpulaln daltal 

Dallalm penelitialn ini diperlukaln daltal primer daln daltal sekunder dengaln 

teknik pengumpulaln daltal yalng dilalkukaln aldallalh observalsi, 

walwalncalral,daln dokumentalsi. Teknik observalsi dilalkukaln secalral objektif 

untuk mengumpulkaln daltal primer yalitu kondisi jalringaln irigalsi dalri halsil 

pengukuraln daln pengalmaltaln lalngsung di lalpalngaln. Teknik walwalncalral 

digunalkaln sebalgali sallalh saltu teknik pengalmbilaln daltal oleh peneliti 

dengaln melalkukaln percalkalpaln daln diskusi lalngsung dengaln pihalk terkalit 

untuk memperoleh informalsi alwall daln melengkalpi daltal halsil observalsi 

yalng kuralng jelals di lalpalngaln. Teknik dokumentalsi digunalkaln sebalgali 

sumber daltal sekunder. Daltal sekunder yalng dibutuhkaln aldallalh dokumen 

skemal jalringaln irgalsi yalng memberikaln galmbalraln tentalng letalk daln 

nalmal-nalmal balngunaln sertal salluraln irigalsi yalng dilengkalpi dengaln 

nomenklaltur malsing malsing balngunaln daln salluraln di sualtu daleralh irigalsi 

besertal daltal-daltal identitals Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung lalinnyal yalng 

terkalit dengaln pengelolalaln jalringaln irigalsi seperti ketersedialaln daln 

kebutuhaln alir sertal luals alreall persalwalhaln yalng dialiri, daltal salralnal daln 

pralsalralnal operalsi daln pemelihalralaln sertal daltal kelembalgalaln 

IP3Al/GP3Al/P3Al Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung. 

 

2. Alnallisis Daltal 

a) Talhalp Alnallisis PAlI (Pengeloalaln Alset Irigalsi). 

Survei PAlI aldallalh kegialtaln alwall pendaltalaln spesifikalsi daln 

kalralkteristik balngunaln daln salluraln irigalsi berupal jenis, tipe, jumlalh 

sertal dimensi balngunaln daln salluraln irigalsi. PAlI dilalkukaln dengaln 

penelusuraln sekalligus penginputaln daltal dalri hulu ke hilir jalringaln 

irigalsi.  
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b) Talhalp Alnallisis IKSI (Indeks Kinerjal Sistem Irigalsi).  

Survei IKSI dilalkukaln setelalh survei PAlI selesali daln sudalh 

dilalkukaln sinkronisalsi daltal. Seperti survei PAlI, survei IKSI jugal 

dilalkukaln dengaln melalkukaln penelusuraln jalringaln irigalsi dalri hulu 

salmpali hilir. Perbedalalnnyal aldallalh survei PAlI melalkukaln pendaltalaln 

alset nalmun survei IKSI melalkukaln penilalialn kinerjal alset yalng telalh 

didaltal. Skemal penelusuraln IKSI salmal seperti straltegi penelusuraln 

PAlI dengaln tetalp mengikuti situalsi alktuall dilalpalngaln. Palndualn 

ketegori kondisi daln fungsi telalh disedialkaln paldal formulir penilalialn 

e-PAlKSI sebalgali petunjuk teknis penilalialn kondisi daln fungsi dalri 

alset jalringaln irigalsi. 

 

Dallalm penilalialn ini jugal dilalkukaln diskusi secalral lalngsung dilokalsi 

alset yalng dinilali bersalmal tim teknis daln pengalmalt irigalsi yalng 

mendalmpingi untuk diperoleh kesepalkaltaln dallalm memberikaln 

penilalialn terhaldalp alset yalng dinilali secalral visuall tersebut. Kaltegori 

penilalialn sudalh tersedial dallalm formulir penilalialn dengaln yalng 

terdiri dalri kondisi (1) balik sekalli, (2) balik, (3) sedalng, daln (4) jelek, 

sertal fungsi (1) balik, (2) kuralng, (3) buruk, daln (4) tidalk berfungsi. 

 

Penilalialn IKSI berdalsalrkaln Permen PU No.12/PRT/M/2015 tentalng 

Eksploitalsi daln Pemelihalralaln Jalringaln Irigalsi, evallualsi kinerja l 

jalringaln irigalsi didalsalrkaln paldal enalm palralmeter berikut: 

a. Alspek Pralsalralnal Fisik 

b. Alspek Produktivitals Talnaln 

c. Alspek Salralnal Penunjalng 

d. Alspek Orgalnisalsi Personallial 

e. Alspek Dokumentalsi 

f. Alspek Kelembalgalaln yalitu P3Al 

 

3. Menentukaln Skallal Prioritals Pengelolalaln Alset 

Dallalm penentualn prioritals penalngalnaln alset daleralh irigalsi perlu ditinjalu 
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beberalpal palralmeter-palralmeter algalr pengembalngaln dalri daleralh irigalsi 

tersebut sesuali dengaln kondisi daln potensi yalng dimiliki. Luals alreal, 

ketersedialaln alir, kondisi daln fungsi balngunaln irigalsi merupalkaln 

palralmeter penilalialn yalng digunalkaln dallalm menyusun prioritals 

penalngalnaln alset paldal daleralh irigalsi. Semalkin luals alreal daleralh irigalsi 

malkal memiliki prioritals rehalbilitalsi yalng semalkin besalr, seballiknyal 

semalkin kecil luals alreal daleralh irigalsi malkal semalkin rendalh pulal prioritals 

rehalbilitalsi yalng diperoleh (Alprilinal, 2013). Penentualn prioritals 

penalngalnaln alset paldal penelitialn ini menggunalkaln 2 metode yalng 

berbedal yalitu berdalsalrkaln Peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln 

Perumalhaln Ralkyalt Nomor 12/PRT/M/2015 daln menggunalkaln metode 

AlHP (A lnallytic Hieralrchy Process).  

 

a) Penentualn Skallal Prioritals Pengelolalaln Alset Berdalsalrkaln Peralturaln 

Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 

12/PRT/M/2015. 

 

Paldal alplikalsi e-PAlKSI yalng digunalkaln, untuk menghitung skallal 

prioritals penalngalnaln alset pralsalralnal fisik berpedomaln palda l 

peralturaln Menteri Pekerjalaln Umum daln Perumalhaln Ralkyalt Nomor 

12/PRT/M/2015. Berdalsalrkaln metode ini pertimbalngaln yalng 

diberikaln alntalral lalin berupal kondisi fisik jalringaln irigalsi, fungsi fisik 

jalringaln irigalsi daln pertimbalngaln terhaldalp alreal terdalmpalk alkibalt 

kondisi balngunaln. Hall ini menunjukkaln alset irigalsi dinilali talnpal 

memperhaltikaln tingkalt kepentingaln dalri komponen alset. Terkalit 

dengaln pertimbalngaln ini detalilnyal dalpalt dilihalt dallalm rumus di 

balwalh ini.  

 

P = (K X 0,35 + F1,5 X 0,65) X (Aldi/Alals)
-0,5 

 

Dimalnal : 

P  = Prioritals 
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K  = Skor kondisi  

F  = Skor fungsi  

Aldi = Luals lalyalnaln terpengalruh kerusalkaln alset 

Alals = Luals daleralh irigalsi 

 

Skallal prioritals memberikaln penjelalsaln sebalgali berikut: 

• Alngkal prioritals yalng kecil menunjukkaln alset jalringaln irigalsi 

dimalksud termalsuk dallalm kaltegori segeral ditalngalni. 

• Alngkal prioritals yalng besalr menunjukkaln alset jalrigaln irigalsi 

dimalksud termalsuk dallalm kaltegori yalng tidalk perlu segera l 

ditalngalni. 

 

b) Menentukaln Prioritals Pengelolalaln Alset Menggunalkaln Metode AlHP 

(Alnallytic Hieralrchy Process). 

 

AlHP membalntu pengalmbil keputusaln untuk mengetalhui allternaltif 

terbalik dalri balnyalk elemen pilihaln, menggunalkaln perbalndingaln 

yalng berpalsalngaln (palir wise compalrison) untuk membualt sualtu 

maltriks yalng menggalmbalrkaln perbalndingaln alntalral elemen yalng 

saltu dengaln elemen yalng lalinnyal.  

 

Kelebihaln dalri AlHP dibalndingkaln dengaln yalng metode lalinnyal 

kalrenal aldalnyal struktur yalng berhiralrki, sebalgali konsekuensi dalri 

kriterial yalng dipilih, salmpali kepaldal sub-sub kriterial yalng palling 

detalil. Penggunalaln metode AlHP ini didalsalrkaln paldal alspek-alspek 

tidalk terukur yalng tidalk aldal dallalm perhitungaln e-PAlKSI, 

dialntalralnyal ketalhalnaln alset bertalhaln paldal kondisi salalt inventalrisalsi, 

pengalruh penundalaln usulaln pekerjalaln paldal produksi paldi daln 

kemalmpualn keualngaln gunal membialyali usulaln pekerjalaln. Input 

utalmal metode AlHP ini aldallalh persepsi malnusial, nalmun persepsi ini 

halrus daltalng dalri oralng-oralng yalng memalhalmi dengaln benalr 

malsallalh yalng ingin dipecalhkaln (oralng yalng alhli). Algalr halsil 
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penilalialn dalpalt konsisten malkal walwalncalral ini dilalkukaln palda l 

petugals dengaln jalbaltaln daln malsal kerjal yalng serupal. Paldal Daleralh 

Irigalsi Waly sekalmpung, pihalk yalng alhli dallalm kondisi daln fungsi 

alset jalringaln irigalsi aldallalh kepallal UPTD Pengelolalaln Sumber Dalya l 

Alir. Alnallisis daltal dilalkukaln melallui proses walwalncalral yalng 

dilalkukaln untuk mengetalhui pendalpalt alhli mengenali nilali bobot 

paldal alset di Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung. Penilalialn dilalkukaln 

dengaln memberi nilali paldal malsing-malsing kriterial yalng telalh 

disusun berdalsalrkaln metode AlHP (Alnallytic Hieralrchy Process). 

 

Menurut (Srihaldi Putri et al., 2015), lalngkalh-lalngkalh di dallalm 

peneralpaln metode AlHP sebalgali berikut. 

1. Mendefinisikaln malsallalh daln menentukaln solusi yalng 

diinginkaln. 

2. Membualt struktur hiralrki yalng dialwalli dengaln tujualn umum, 

dilalnjutkaln dengaln sub tujualn-sub tujualn, kriterial daln 

kemungkinaln allternaltif-allternaltif paldal tingkaltaln palling balwalh. 

Paldal kriterial penilalialn ini, perhitungaln AlHP digunalkaln paldal 

komponen yalng menyusun kinerjal Pralsalralnal Fisik. Bobot yalng 

diperoleh dalri perhitungaln AlHP paldal malsing-malsing 

komponen kemudialn dikallikaln dengaln bobot dalri penilalialn 

kondisi alset. Semual bobot ditulis dallalm bentuk persentalse (%). 

3. Membualt maltrik perbalndingaln berpalsalngaln yalng 

menggalmbalrkaln kontribusi relaltif altalu pengalruh setialp elemen 

terhaldalp malsing-malsing tujualn altalu kriterial yalng setingkalt di 

altalsnyal. 

4. Menghitung nilali eigen daln menguji konsistensinyal, jikal tidalk 

konsisten malkal pengalmbilaln daltal diulalngi. 

5. Menghitung vektor eigen dalri setialp maltrik perbalndingaln 

berpalsalngaln. Nilali vektor eigen merupalkaln bobot setialp 

elemen. Lalngkalh selalnjutnyal proses iteralsi tialp-tialp hiralrki 

dallalm penentualn prioritals elemen-elemen paldal tingkalt hiralrki 
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terendalh salmpali pencalpalialn tujualn. 

6. Memeriksal konsistensi hiralrki yalng meliputi Consistency 

Vector (Vektor Konsisten), Lalmbdal Malksimum (λ), 

Consistency Indeks (CI), Ralndom Index (RI), daln Consistency 

Raltio (CR). Nilali Consistency Raltio (CR) nilalinyal halrus kuralng 

dalri 10 %. 

7. Jikal nilali CR lebih dalri 10 %, malkal penilalialn daltal halrus 

diperbaliki tingkalt kepentingaln sualtu elemen dibalndingkaln 

elemen lalinnyal, melalkukaln perbalndingaln berpalsalngaln, 

sehinggal diperoleh penilalialn seluruhnyal.  

 

Dihalralpkaln dalri 2 metode yalng digunalkaln ini diperoleh metode 

yalng palling efektif untuk dijaldikaln alcualn dallalm ralngkal melalkukaln 

pengalmbilaln keputusaln (decision support system) di malsal 

mendaltalng. 

 

3.4. Balgaln Allir Penelitialn 

 

Secalral keseluruhaln talhalpaln penelitialn yalitu sebalgali berikut: 

a) Sialpkaln petal skemal jalringaln irigalsi sebalgali alcualn peninjalualn di lokalsi 

penelitialn. 

b) Downloald alplikalsi e-PAlKSI di web https://epalksi.sdal.pu.go.id 

c) Mulali melalksalnalkaln inventalrisalsi alset fisik jalringaln irigalsi (PAlI) 

menggunalkaln alplikalsi e-PAlKSI. 

d) Setelalh selesali PAlI, selalnjutkaln melalkukaln sinkronisalsi daltal PAlI palda l 

menu pengalturaln di alndroid. 

e) Selalnjutnyal surveyor melalporkaln kepaldal balgialn pengelolal web e PAlKSI 

balhwal sudalh dilalksalnalkaln PAlI untuk selalnjutnyal dilalkukaln editing, 

vallidalsi daln verifikalsi paldal web e-PAlKSI. 

f) Setelalh dilalkukaln proses editing paldal web e-PAlKSI, surveyor 

melalksalnalkaln penilalialn kinerjal sistem irigalsi (IKSI), daln setelalh selesali 

selalnjutnyal untuk sinkronisalsi daltal. 

https://epaksi.sda.pu.go.id/


41 

 

g) Setelalh kegialtaln IKSI telalh selesali dilalkukaln, selalnjutnyal pengelolal 

melalksalnalkaln kegialtaln editing, vallidalsi daln verifikalsi daltal paldal web 

PAlKSI untuk mendalpaltkaln nilali dalri 6 indikaltor penilalialn IKSI. 

h) Berikutnyal melalkukaln penentualn skallal prioritals pengelolalaln alset. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Galmbalr 3.2. Balgaln Allir Penelitialn.

Penentuan Skala Prioritas Pengelolaan Aset 

Pengumpulan Data 

Mulai 

Studi Litelatur 

Survey dan Inventarisasi Aset Irigasi  

(e-PAKSI) 

Penilaian Indeks Kinerja Sistem Irigasi 

(Permen PU No.12/PRT/M/2015) 

Hasil 

Menentukan Skala Prioritas Pengelolaan Aset Berdasarkan 

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan 

Rakyat Nomor 12/PRT/M/2015 

Menentukan Prioritas Pengelolaan Aset Menggunakan 

Metode AHP (Analytic Hierarchy Process) 

Hasil 

Kesimpulan 

Selesai 

Mulai 
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V. KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

 

 

5.1. Kesimpulaln 

 

Dalri halsil daln pembalhalsaln, dalpalt dialmbil kesimpulaln sebalgali berikut: 

 

1. Halsil dalri jumlalh sertal kondisi balngunaln daln salluraln jalringaln utalmal 

berdalsalrkaln halsil e-PAlKSI paldal Daleralh Irigalsi Waly Sekalmpung aldallalh 

bendung 3 unit, balngunaln pengaltur 736 unit, balngunaln pelengkalp 2.230 

unit, salluraln primer 207,69 km daln salluraln sekunder 482,07 km.  

 

Berdalsalrkaln halsil alnallisis didalpaltkaln kondisi alset balik sekalli 6% dengaln 

rekomendalsi penalngalnaln aldallalh pemelihalralaln rutin, kondisi balik 53% 

dengaln rekomendalsi penalngalnaln aldallalh pemelihalralaln berkallal yalng 

bersifalt peralwaltaln, kondisi sedalng 35% dengaln rekomendalsi 

penalngalnaln aldallalh pemelihalralaln berkallal yalng bersifalt perbalikaln daln 

kondisi jelek 7% dengaln rekomendalsi penalngalnaln aldallalh pemelihalralaln 

berkallal yalng bersifalt perbalikaln beralt altalu penggalntialn. 

 

2. Nilali Indeks Kinerjal Sistem Irigalsi (IKSI) aldallalh sebesalr 71,27% dalri 

100 % dengaln kaltegori kinerjal balik. Berdalsalrkaln komponen pralsalralna l 

fisik sistem irigalsi utalmal dengaln bobot malksimall aldallalh 45%, Daleralh 

Irigalsi Waly sekalmpung mempunyali nilali kinerjal pralsalralnal fisik sebesalr 

26,63% yalng beralrti malsih perlu ditingkaltkaln untuk mencalpali kondisi 

optimal yaitu 36%.
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3. Halsil alnallisis skallal prioritals pengelolalaln alset aldallalh sebalgali berikut: 

 

• Berdalsalrkaln kriterial alset skallal prioritals pengelolalaln alset berturut 

turut aldallalh salluraln primer, salluraln sekunder, balngunaln pengaltur, 

balngunaln pelengkalp daln bendung. 

• Berdalsalrkaln kriterial salluraln primer skallal prioritals daleralh irigalsi 

berturut turut aldallalh Daleralh Irigalsi Sekalmpung Baltalnghalri, Punggur 

Utalral, Sekalmpung Bunut, Ralmaln Utalral, Bekri, Rumbial Balralt daln 

Baltalnghalri Utalral. 

• Berdalsalrkaln kriterial salluraln sekunder skallal prioritals daleralh irigalsi 

berturut turut aldallalh Daleralh Irigalsi Sekalmpung Baltalnghalri, Punggur 

Utalral, Sekalmpung Bunut, Rumbial Balralt, Bekri, Baltalnghalri Utalral daln 

Ralmaln Utalral. 

• Berdalsalrkaln kriterial bendung skallal prioritals daleralh irigalsi berturut 

turut aldallalh Bendung Galrongaln, Bendung Ralmaln daln Bendung 

Alrgoguruh. 

• Berdalsalrkaln kriterial balngunaln pengaltur skallal prioritals daleralh irigalsi 

berturut turut aldallalh Daleralh Irigalsi Sekalmpung Baltalnghalri, Punggur 

Utalral, Sekalmpung Bunut, Ralmaln Utalral, Baltalnghalri Utalral, Rumbial 

Balralt daln Bekri. 

• Berdalsalrkaln kriterial balngunaln pelengkalp skallal prioritals daleralh 

irigalsi berturut turut aldallalh Daleralh Irigalsi Punggur Utalral, Bekri, 

Rumbial Balralt, Sekalmpung Baltalnghalri, Sekalmpung Bunut, 

Baltalnghalri Utalral daln Ralmaln Utalral. 

 

5.2 Salraln 

 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng telalh dilalkukaln, malkal dalpalt disalralnkaln 

hall-hall sebalgali berikut: 

 

1. Paldal softwalre e-PAlKSI perlu ditalmbalhkaln alnallisis mengenali sedimen di 

dalsalr salluraln berdalsalrkaln pengukuraln daln keteralngaln riwalyalt rehalbilitalsi 
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paldal daleralh irigalsi yalng dilalkukaln penilalialn. 

 

2. Paldal metode AlHP perlu dilalkukaln alnallisis terhaldalp responden dalri tingkalt 

teknis hinggal malnaljeriall daln mencalkup seluruh wilalyalh penelitialn algalr 

halsil lebih alkuralt. 

 

3. Kegialtaln survey menggunalkaln alplikalsi e-PAlKSI halrus dilalkukaln oleh 

tenalgal teknis paldal daleralh irigalsi yalng dinilali altalu jikal halrus dilalkukaln 

oleh tim teknis dilualr daleralh irigalsi malkal halrus didalmpingi algalr 

didalpaltkaln halsil yalng sesuali dengaln kondisi daln fungsi alsetnyal. 
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